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Abstrak
Pendidikan di Indonesia sedang menjalankan sistem pembelajaran jarak jauh salah satunya secara online
akibat pandemi Covid-19. Hal tersebut seolah mendukung era revolusi industri 4.0. Oleh karena itu bahan
ajar seperti e-book dirasa sesuai untuk mendukung pembelajaran jarak jauh karena dikemas dalam bentuk
file atau alamat URL dilengkapi fitur teks, tabel gambar, audio dan video. Penelitian pengembangan
dilakukan dengan tujuan menghasilkan e-book berbasis inkuiri terbimbing pada materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Tumbuhan yang valid untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian
menggunakan model pengembangan 4D yakni (Define, Design, Develop, dan Diseminate) tanpa tahapan
diseminate. Penilaian validitas e-book dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari dosen ahli materi,
dosen ahli pendidikan, dan guru biologi. Pengambilan data kepraktisan e-book dilakukan dengan uji
keterbacaan menggunakan Grafik Fry, dan tingkat kepraktisan e-book diambil dari respon berbagai
praktisi yakni, tiga belas peserta didik kelas XII IPA dan tiga guru dari sekolah yang berbeda. Analisis
data dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil rata-rata validitas e-book sebesar 95% dengan
kategori sangat valid. Kepraktisan e-book juga ditunjang oleh hasil uji keterbacaan pada level 12 dengan
persentase rata-rata respons positif peserta didik sebesar 97,43% dan persentase rata-rata respons positif
guru biologi sebesar 95,56% yang tergolong dalam kategoti sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis
disimpulkan bahwa e-book berbasis inkuiri terbimbing pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci : E-book, pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, inkuiri terbimbing, berpikir kritis.
Abstract
Education in Indonesia implementing an distance learning one of which is online system because Covid-
19 pandemic. This as if to support the era of the industrial revolution 4.0. Therefore, teaching materials
such as e-books is accordance with distance learning because it’s packaged in the form of a file or URL
address with features of the text, tables, images, audio, and video. Development research was carried out
with the aim of producing a valid guided inquiry e-book in plant growth and development material to
train students' critical thinking skills. This research used 4D development model, namely (Define, Design,
Develop, and Disseminate) without disseminating stages. Assessment validity of the e-book was carried
out by three validators, namely; lecturers of material experts, lecturers of education experts, and teacher
of biology. The e-book practicality data was collected by conducting a readability test using the Fry
Graph, and the e-book practicality level was taken from some different respondents is thirteen students in
12th grade IPA and three teachers from different school. Data analysis was performed using quantitative
techniques. The average result of e-book validity is 95% with very valid category. The practicality of the
e-book is also supported by the readability test results at level 12 with the average proportion of positive
responses from students of 97.43% and the average proportion of positive responses from biology
teachers of 95.56% which categorizes e-books in the very practical category. Based on the results of the
analysis, it can be denied that on the guided inquiry based e-book in plant growth and development
material to train critical thinking skill are declared valid and practical for using in the learning process.
Keywords: E-books, plant growth and development, guided inquiry, critical thinking.
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia sedang mengalami kendala,
diakibatkan pandemi global yakni wabah Covid-19. Hal
tersebut menyebabkan seluruh peserta didik maupun
pendidik di Indonesia untuk beralih dari tradisi belajar
tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh salah
satunya secara online hingga waktu yang belum
ditentukan. Meskipun dalam keadaan seperti ini
pembelajaran tetap harus berjalan seperti pada mestinya
yakni dapat menuntaskan seluruh capaian kurikulum yang
ada dengan melaksanakan pembelajaran yang bermakna
(Kemendikbud, 2020). Terjadinya peristiwa tersebut
seperti mendukung terlaksananaya penerapan era revolusi
industri 4.0 pada dunia pendidikan. Penerapan TIK
dalam proses pembelajaran daring memiliki peran yang
sangat berarti, apalagi di saat pandemi Covid-19 seperti
ini, karena teknologi dapat digunakan sebagai media
interaksi antar peserta didik dan pendidik (Salsabila,
2020). Hal ini mengharuskan mereka untuk mulai
beradaptasi dengan teknologi yang dikembangkan guna
meningkatkan kualitas dan potensi peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Pembelajaran di Indonesia saat ini menganut
Kurikulum 2013 (K-13) sebagai bentuk salah satu
perkembangan dalam dunia pendidikan (Kemendikbud,
2013). Kurikulum ini memiliki prinsip dimana
pembelajaran yang diterapkan berpusat pada peserta didik,
dan dalam kegiatanya dapat memotivasi serta
memunculkan kreativitas peserta didik sehingga
didapatkan pembelajaran yang bermakna dengan tujuan
melatihkan kompetensi, pengetahuan dan keterampilan
peserta didik (Rusman, 2017). Dari kutipan tersebut
dapat menjelaskan bahwa salah satu bentuk
pengaplikasian Kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran di antaranya adalah dengan penerapan
metode pembelajaran yang mengintegrasikan 4C
(Creativity & Innovation, Communication, Collaboration,
dan Critical Thinking & Problem Solving) (Kemendikbud,
2017). Dari empat aspek, salah satu tuntutan keterampilan
abad ke-21 adalah berfikir kritis (Critical Thinking).
Keterampilan berpikir kritis ini dapat direalisasikan
dengan diterapkannya model pembelajaran yang tepat
dengan dukungan media belajar yang sesuai.
Model inkuiri terbimbing menjadi model yang selaras
dengan persyaratan Kurikulum 2013 dan tujuan abad ke-
21 bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Aulia, 2018).
Berpikir kritis sendiri adalah suatu proses berpikir dalam
mengambil sebuah keputusan yang beralasan, yang
didasari pertimbangan bukti yang tersedia dan aspek
kontekstual dari permasalahan yang tersaji, serta konsep
berhubungan (Facione, 2013). Beberapa indikator atau
aspek keterampilan berpikir kritis di antaranya
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan
regulasi diri (Facione, 2013). Indikator tersebut dapat
ditunjang dengan sintaks inkuiri terbimbing karena model
inkuiri terbimbing menuntun peserta didik dengan
mengaitkan keterlibatan dan cara berpikir dalam proses
penyelidikan berupa mengumpulkan data, analisis, dan
menyimpulkan hasil guna melatih kemampuan mengolah
data dan evaluasi dengan guru sebagai fasilitator dan
pembimbing (Aulia, 2018). Oleh sebab itu pembelajaran
dengan orientasi inkuiri terbimbing melibatkan pemikiran
kritis peserta didik sehingga berfikir kritis pada era ini
menjadi poin penting dalam berproses (life skill) dengan
disertai adanya pengembangan melalui proses pendidikan.
Inkuiri terbimbing sendiri menerapkan taksonomi
Bloom tingkat 4 untuk eksplorasi dan penemuan konsep
sehingga dapat menciptakan hubungan kolaborasi positif
antar peserta didik, saling mendukung, kritis dan
kolaboratif (Saputro, 2018). Oleh sebab itu model ini
cocok diterapkan pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan yang dilengkapi dengan
permasalahan yang bersumber dari lingkungan sekitar
peserta didik dengan tujuan melatih kemampuan analisis
dan berpikir kritis dari peserta didik. Pernyataan tersebut
didukung oleh Aulia (2020) yang menyatakan bahwa KD
3.1 dan 4.1 merupakan KD yang berkaitan dengan
keaktifan peserta didik yang mengarah pada kegiatan
yang bersifat analisis sehingga dapat menjadi stimulus
bagi peserta didik dalam berpikir kritis. Penelitian
Ayulistiana (2020) mendapatkan hasil 84% peserta didik
dapat mengaitkan materi dengan fenomena sekitar dari
hasil uji coba e-book pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan untuk melatih pemecahan masalah dan berpikir
kritis. Akan tetapi yang membedakan dengan penelitian
ini adalah dengan diterapkannya model inkuiri terbimbing.
Meurut Rahayu (2019) dalam penelitianya meyatakan
bahwa inkuiri terbimbing dapat diterapkan untuk
melengkapi model buku ajar dengan tujuan melatihkan
kemampuan berpikir kritis.
Untuk merealisasikan tuntutan tersebut perlu adanya
penyesuaian antara bentuk media pembelajaran dengan
keadaan pembelajaran peserta didik saat ini, perlu adanya
media yang inovatif dengan berbagai fitur penunjang
kegiatan dan dapat di gunakan kapan saja dan di mana
saja yaitu buku elektronik. Pemerintah sebenarnya sudah
menyediakan e-book yang dikenal dengan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) yang dapat di gunakan peserta didik
secara gratis melalui akses internet, akan tetapi BSE yang
disediakan oleh pemerintah belum memuat fitur dan
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konten seperti audio, video, dan juga animasi. Selain itu
pada masa pandemi ini perlu media yang meminimalisir
kontak langsung.
E-book merupakan bentuk lain dari buku cetak
menjadi buku elektronik dengan dilengkapi tampilan fisik
berupa fitur pendukung dalam bentuk video, audio dan
animasi yang mendukung penjelasan materi (Suyatna,
2018). Maf’ula (2017) dengan penelitiannya menyatakan
93,33% peserta didik tertarik dengan media belajar
berbasis elektronik. Oleh sebab itu penggunaan e-book ini
dirasa dapat memicu ketertarikan peserta didik untuk
mempelajarinya, karena e-book disajikan dengan
menerapkan sintak inkuiri terbimbing dan didukung fitur-
fitur yang menarik (video, audio, animasi, dan link)
sehingga dapat memaksimalkan peyampaian materi
secara terstruktur dan dapat melatihkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Dari uraian yang telah dijabarkan, maka perlu
dilakuakn penelitian pengembangan e-book yang
bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan serta
kepraktisan e-book inkuiri terbimbing pada materi
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. E-
book dikembangkan dengan proses desain menggunakan
software Microsoft Word yang kemudian dikonversi
menggunakan software Flip PDF Professional.
METODE
Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian
pengembangan. Penelitian ini menggunakan model 4D
dengan tahapan pendefinisian (define), perencanaan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate) dan hanya dilakukan hingga tahap
pengembangan (develop) saja. Pengembangan e-book
berbasis inkuiri terbimbing pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan untuk melatihkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dilakukan di kampus Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Negeri Surabaya pada bulan
November s/d Januari 2021. Uji coba dilakukan secara
daring melalui platform Google-meet pada peserta didik
SMA Negeri 1 Cerme dengan jumlah 13 peserta didik
heterogen pada bulan Desember 2020.
Pengembangan ini disertai dengan pengambilan data
yang bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, dan
kepraktisan e-book yang ditinjau berdasarkan hasil
validasi, angket respons peserta didik dan uji keterbacaan
e-book. Validasi e-book dinilai oleh tiga validator yang
terdiri dari dosen ahli media, dosen ahli materi dan guru
biologi yang dilakukan dengan menggunakan lembar
validasi dan dinilai dengan berpedoman pada Skala
Likert dan menggunakan rentang nilai 1-4, dimana 1 =
“tidak valid”, 2 = “kurang valid”, 3 = “valid”, 4= “sangat
valid” (Sugiyono, 2016). Skor yang diperoleh kemudian
digunakan untuk menghitung tingkat validitas dengan
menggunakan rumus berikut.
Hasil perhitungan persentase validasi yang diperoleh
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria kevalidan (Tabel
1). E-book dapat dinyatakan valid apabila mendapat nilai
≥71%.








Data kepraktisan dari hasil analisis keterbacaan, hasil
angket respons guru biologi, dan angket respon peserta
didik. Pada hasil analisis keterbacaan e-book dilakukan
dengan menghitung skor sesuai dengan formula grafik
Fry. Terdapat faktor yang diperhitungkan dalam grafik
Fry yaitu panjang pendek kata dan tingkat kesulitan kata
berdasarkan jumlah suku kata dalam suatu wacana.
Sampel diambil dalam 100 kata dan kalimat yang
temasuk dalam 100 kata. Untuk mengetahui jumlah
kalimat sisa dalam 100 kata digunakan rumus berikut.
∑ ������� ���� =
���� ����� ������� ���� ����� 100 ����∑
∑���� ����� ������� �����ℎ��
Perhitungan suku kata dilakukan dengan
mengkalikan jumlah suku kata dengan 0,6. Setelah hasil
diperoleh, kemudian dilakukan analisis berdasarkan
grafik Fry. Hasil diinterpretasikan sesuai dengan letak
titik bertemunya sumbu jumlah data dengan suku kata.
Letak tersebut meunjukan tingkatan kelas peserta didik
(Harjasujana, 1999).
Berdasarkan interpretasi pada grafik Fry, e-book
yang dikembangkan dikatakan praktis apabila
interpretasinya berkisar pada level 10-12, serta mudah
dipahami peserta didik yang ditandai dengan sedikitnya
kata-kata sulit yang terdapat dalam wacana e-book yang
dihitung.
Adapun hasil analisis respons guru biologi yang
diambil dari tiga guru biologi dari sekolah yang berbeda
dan respons peserta didik dari 13 peserta didik kelas 12
IPA dari pengisian angket pada platform Google formulir
yang dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif dan
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berpedoman pada skala Guttman yang memiliki dua
kriteria, dimana “Ya” bernilai “1”, dan “Tidak” bernilai
“0” (Ridwan, 2013).
Persentase respons guru biologi dan peserta didik
akan dihitung berdasarkan skor yang didapat dengan
menggunakan rumus berikut.
���������� ������� = ���� ���� "��"∑
���� ��������∑
Hasil persentase yang sudah diperoleh, kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan tabel kriteria respons
(Tabel 2) untuk mengetahui tingkat kepraktisan e-book
yang telah dikembangkan.
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Tanggapan Siswa dan Guru
Biologi.
Persentase Skor (%) Kategori
0 – 48 Tidak praktis
48 – 61 Kurang praktis
62 – 74 Cukup praktis
75 – 87 Praktis
88 – 100 Sangat praktis
(Sumber: Ridwan, 2013)
Berdasarkan Tabel 2, e-book dapat dikategorikan praktis
apabila respon positif peserta didik maupun guru biologi
mencapai ≥ 75%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan e-book berbasis inkuiri
terbimbing pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis
pada peserta didik yang ditunjang dari segi validitas dan
kepraktisan. Isi materi dari e-book yang dikembangkan
diantaranya, konsep, tahapan, dan faktor-faktor dari
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, yang
dilengkapi fitur-fitur dengan beberapa fitur utama yakni,
Let’s Think, Let’s Try, dan Bio-Eksperimen yang
menerapkan seluruh sintak inkuiri terbimbing dalam
proses pemecahan masalah untuk melatihkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Tabel 3).









































































































berpikir kritis : Analisis
dan Eksplanasi).

















































Penggunaan e-book dapat diakses secara online
maupun offline melalui PC ataupun Smartphone, karena
pengguna hanya perlu mengaktifkan internet ketika
pengguna masuk ke alamat URL e-book, dan mengakses
segala link yang ada pada fitur e-book. Selain dari
ketentuan tersebut pengguana dapat menggunakan e-book
secara offline. E-book dikembangkan dan dikonversi
dengan software Flip PDF Professional oleh sebab itu e-
book ini memiliki efek transisi di mana halaman dapat
dibolak-balik seperti pada umumnya buku atau dapat
disebut dengan tipe flipbook. E-book dikembangkan
selain mengikuti perkembangan teknologi, juga menjadi
solusi media pembelajaran online, dikarenakan keadaan
dunia pendidikan di Indonesia yang mengharuskan
pembelajaran jarak jauh (online) akibat adanya wabah
Covid-19 ( Kemendikbud, 2020). Sama halnya dengan
pernyataan Ambarita (2020) di mana penggunaan media
yang beragam dengan memanfaatkan teknologi di masa
pandemi covid-19 merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan keefektivas pembelajaran.
Hasil dari penilaian validitas e-book yang dilakukan
oleh tiga validator yakni dosen ahli materi, dosen ahli
pendidikan dan guru biologi berdasarkan instrumen yang
sudah dibuat dan disajikan dalam berikut.






rata (%) KriteriaV1 V2 V3
Komponen Penyajian
1. Teknik







pembelajaran 3 4 4
4. Kelengkapan
penyajian 4 4 4





7. Daftar Pustaka 3 3 4































Kesesuaian dan Kelayakan Model Inkuiri












Kesesuaian dengan Komponen Berpikir Kritis
1. Interpretasi 4 4 4
3,93 98,33 Sangatvalid
2. Analisis 3 4 4
3. Inferensi 4 4 4
4. Evaluasi 4 4 4
5. Eksplanasi 4 4 4
Rata-Rata 3,83 95 Sangatvalid
Keterangan : V1: Dosen ahli materi; V2: Dosen ahli
pendidikan ;V3: Guru Biologi SMA.
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh
validator, didapatkan rata-rata persentase hasil sebesar
95% yang tergolong dalam kategori sangat valid. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa e-book layak digunakan
dalam proses pembelajaran dengan dilakukan revisi kecil
sesuai masukan dari validator (Tabel 5) untuk
menghasilkan e-book yang lebih baik. Pengembangan e-
book dilakukan secara runtut mulai dari analisis
kurikulum, analisis peserta didik, analisis tugas, dan
analisis konsep hingga tahap perancangan e-book dan
beberapa revisi sehingga dihasilkan draf I, II, dan II.
Rahmiwati (2018) menyatakan bahwa penyusunan buku
ajar sehingga tergolong media pembelajaran yang baik
adalah dengan berpedoman pada kurikulum serta sesuai
aturan dan prinsip yang berlaku, memperhatikan format
isi buku dengan SKL, KI dan KD, kesesuaian serta
kedalaman materi, keterkaitan konten dengan materi ,
dan penilaian bersifat otentik. Draf yang dihasilkan telah
melalui proses revisi, dimana draf I dan II direvisi oleh
dosen pembimbing, sedangkan draf II divalidasi oleh
dosen ahli dan guru biologi disertai dengan catatan dapat
digunakan dengan sedikit revisi, sehingga dihasilkan draf
III. Saran dan hasil revisi e-book dari validator
dituangkan dalam (Tabel 5).






































































































































Pada komponen aspek penyajian didapatkan rata-rata
skor validitas sebesar 3,76, dengan rata-rata persentase
sebesar 94,05% sehingga tergolong dalam kategori
sangat valid. Hal tersebut menandakan penyajian e-book
telah disusun dengan sistematis dengan desain yang
menarik disertai gambar, video dan link yang dapat
diakses oleh pengguna. Hwang (2018) menyatakan
dalam uji cobanya apabila aspek penyajian e-book masuk
dalam kriteria penilaian e-book yang baik, bahkan
dengan menambahkan gambar, video , hyperlink akan
menambah keefektifan e-book yang berdampak pada
peserta didik dalam membangun pola pikir secara aktif.
Akan tetapi terdapat beberapa skor “3” dari penilaian
validasi dosen ahli dan guru biologi yang mengarah pada
aspek pendukung dan kelengkapan penyajian e-book dan
daftar pustaka (Tabel 4). Skor tersebut didapatkan
dikarenakan yang pertama pada e-book terdapat gambar
(gambar 9b. Sayatan ujung akar) dengan keterangan
berbahasa Inggris yang perlu diterjemahkan menjadi
bahasa Indonesia, dikhawatirkan hal tersebut berdampak
pada pemahaman peserta didik. Berdasarkan penelitian
Rahmiwati (2018) buku ajar dapat tergolong media
pembelajaran yang baik apabila dalam
pengembangannya memperhatikan format isi buku,
berpedoman pada kurikulum dan meyesuaikan
kedalaman materi, serta keterkaitan konten dengan
materi yang saling mendukung sesuai SKL, KI dan KD
yang berlaku, sehingga dapat menyampaikan maksud
materi dengan baik. Kedua, tidak tercantumnya beberapa
daftar pustaka dari rujukan buku yang diambil. Tujuan
dicantumkannya kepustakaan adalah untuk mengetahui
sumber isi materi dari e-book. Hal ini juga dituliskan
oleh Hermawan (2019) yang menyatakan perlunya
menyantumkan pustaka guna menunjukan bahwasannya
bahan yang dituliskan berasal dari sumber yang relevan
dan menunjukan bahwa peneliti telah menguasai bidang
yang dikembangkan. Ketiga penambahan penjelasan dari
indikator berpikir kritis dan langkah inkuiri terbimbing
pada petunjuk e-book juga dilakukan agar peserta didik
paham mengenai alur dari fitur Let’s Try, Let’s Think
dan Bio-Eksperimen dan keterampilan berpikir kritis
apa yang bisa mereka dapatkan. Sehingga dilakukan
revisi pada e-book yang dikembangkan guna mendukung
penyajian e-book agar lebih baik.
Pada komponen aspek kelayakan isi didapatkan rata-
rata skor validitas sebesar 3,89 dengan rata-rata
persentase sebesar 97,22%, sehingga tergolong dalam
kategori sangat valid. E-book dikembangkan
berdasarkan Kurikulum 2013, dengan materi yang
disajikan sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
yang disajikan secara sistematis dan runtut dan
dilengkapi dengan model inkuiri terbimbing. Inkuiri
terbimbing menjadi model yang selaras dengan
persyaratan Kurikulum 2013 untuk memajukan lembaga
pendidikan agar sesuai dengan tuntutan abad-21 dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Aulia, 2018). Meskipun tergolong sangat valid terdapat
beberapa skor “3” dari penilaian validasi dosen ahli dan
guru biologi pada aspek kemutakhiran dan kontekstual
konsep pertumbuhan dan perkembangan (Tabel 4)
dikarenakan adanya kekurangan pada fitur peta konsep.
E-book dilengkapi dengan peta konsep yang mendukung
materi, hanya saja terdapat poin konsep pada peta konsep
yang tidak tercantum. Menurut Waers (2015)
bahwasanya peta konsep memiliki peranan untuk
mempermudah peserta didik dalam menghubungkan
konsep suatu materi. Sehingga dilakukan penambahan
poin konsep pada peta konsep dan mengganti konsep
yang salah agar mendapatkan e-book dengan kelayakan
isi yang baik. Terakhir pada fitur Bio-Eksperimen telah
dilakukan pengkajian ulang terkait waktu perendaman
biji kacang hijau sebagai sampel pada panduan
praktikum. Bowen (2015) menyatakan bahwa perlunya
panduan yang tepat dalam pengerjaan proyek untuk
menunjang efektifitas kegiatan peserta didik dikarenakan
kegiatan menjadi terstruktur dan meminimalisir
kesalahan ketika berproses.
Pada komponen aspek kebahasaan didapatkan rata-
rata skor validitas sebesar 3,56 dengan rata-rata
persentase sebesar 88,89%, sehingga tergolong dalam
kategori sangat valid. Akan tetapi pada poin kualitas dan
struktur bahasa didapatkan rata-rata skor “3” (Tabel 4)
dikarenakan terdapat penulisan kata yang tidak sesuai
dengan PUEBI dan penggunaan kalimat yang terlalui
panjang. Pemilihan dan penulisan kata ataupun kalimat
perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi maksud
penyampaian materi kepada peserta didik yang
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berpengaruh pada minat baca dan pemahaman peserta
didik (Hermawan, 2019). Pada poin kualitas identitas dan
sumber informasi mendapatkan skor sempurna. Oleh
karena itu hanya dilakukan perbaikan penulisan kata
yang salah, serta menulis ulang beberapa kalimat
kedalam bentuk yang lebih sederhana guna memenuhi
kriteria kelayakan dan keterbacaan e-book yang
dikembangkan.
Komponen aspek yang berikutnya adalah kesesuaian
kelayakan model inkuiri terbimbing mendapat skor rata-
rata validitas sebesar 3,83 dengan rata-rata persentase
sebesar 95,84%, sehingga tergolong dalam kategori
sangat valid, sedangkan yang terakhir aspek kesesuaian
komponen berpikir kritis mendapatkan rata-rata skor
validitas sebesar 3,93 dengan rata-rata persentase sebesar
98,33%, sehingga tergolong dalam kategori sangat valid.
Pengaplikasian model inkuiri terbimbing dipilih agar
dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis seperti pada
fitur Let’s Think, Let’s Try, dan Bio-Eksperimen,
fitur-fitur tersebut didesain agar peserta didik dapat
bekerjasama dalam mengeksplorasi permasalahan yang
disajikan. Pemilihan permasalahan diambil dari
lingkungan sekitar. Mardhiyana (2017) menyatakan
bahwa belajar perlu melakukan eksplorasi, lebih terkait
pada apa yang telah dipelajari dalam proses
pembelajaran dan tidak hanya sekedar memahami materi
agar menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna.
Pembelajaran dengan mengkaitkan permasalahan
kontekstual lingkungan sekitar dapat meningkatkan hasil
belajar dan life skill peserta didik (Saputro, 2018).
Pada komponen aspek kesesuaian berpikir kritis
terdapat penilaian dari dosen ahli materi dengan skor “3”
diakibatkan adanya soal pada fitur Bio Soal 1 yang tidak
mengarah pada indikator berpikir kritis “analisis”.
Menurut Agnafia (2019) analisis sendiri merupakan
kemampuan penyelidikan atau identifikasi kaitan antara
pernyataan, data yang diperoleh, konsep yang dimiliki
dan dapat menyimpulkann hasilnya. Hal tersebut
dikarenakan soal diawali dengan pertanyaan yang
memerintahkan untuk menyebutkan bagian tumbuhan,
dengan kalimat pertanyaan kedua mengarahkan peserta
didik untuk mengidentifikasi jenis perkecambahan. Perlu
dilakukan perbaikan soal agar soal pada fitur memenuhi
indikator berpikir kritis. Karena pada dasarnya
diperlukan adanya kesesuaian soal dengan indikator yang
ingin dicapai sebagai bentuk assasmen agar dapat
dijadikan alat ukur yang efektif untuk mengetahui tingkat
kemajuan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Nawawi, 2018).
Data lain yang didapatkan adalah hasil uji
kepraktisan dari e-book yang sudah dikembangkan. Data
tersebut terdiri dari uji keterbacaan dan respons guru
maupun peserta didik terhadap produk penelitian. Uji
keterbacaan e-book dilakukan guna menentukan tingkat
kesulitan atau kemudahan dari teks bacaan sesuai dengan
level atau tingkatan keterbacaan yang disajikan pada
(Tabel 6).






1 Perkecambahan 8 5.6
278 x 0.6
= 166.8 12
2 Faktorinternal 24 2.9
264 x 0.6
= 158.4 12




Rata-rata 5.4 165,4 12
Berdasarkan hasil uji keterbacaan, pada tiga sampel
yang telah diambil dari e-book, didapatkan hasil
ketiganya berada diantara rentang level keterbacaan 12.
Didapatkan rata-rata kalimat 5,4 dan rata-rata suku kata
165,4 yang bertemu pada daerah tingkatan keterbacaan
pada level 12 dengan menggunakan grafik Fry
(Gambar 1). Penggunaan grafik Fry bertujuan untuk
didapatkan level yang sesuai dengan tingkatan kelas
peserta didik dan pemahaman peserta didik terhadap
bacaan (Terasov, 2015). Data yang diperoleh
menunjukan bahwa bacaan dapat digunakan oleh
pembaca pada tingkatan kelas XII SMA/MA.
Gambar 1. Level Keterbacaan e-book Inkuiri
Terbimbing
Keterbacaan dapat diterjemahkan sebagai tingkat
sulit atau mudahnya suatu bacaan. Sehingga perlu untuk
menyesuaikan keterbacaan tersebut dengan tingkatan
pembaca (Widyaningsih & Zuchdi, 2015). Oleh sebab itu
dapat dikatakan keterbacaan dapat mempengaruhi
kemampuan peserta didik. Sehingga perlu penyusunan
kalimat yang baik dan pemilihan kata yang mudah
dipahami dan tidak menimbulkan makna ganda atau
miskonsepsi. Himala (2016) menyatakan penulisan dan
pemilihan kata serta kalimat akan sangat mempengaruhi
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tingkat keterbacaan dan maksud penyampaian materi
yang berimbas pada pemahaman peserta didik.
Perlu diketahui keterbacaan juga memiliki sifat
perkiraan sehingga tidak menjadi masalah apabila
tingkat keterbacaan berada satu tingkat di bawah atau di
atas tingkatan pengguna (Hidayati, 2018). Berdasarkan
pernyataan tersebut batas tingkatan keterbacaan untuk e-
book yaang dikembangkan berkisar di level 11-13.
Didapatkannya rata-rata level 12 merupakan tingkatan
yang sesuai dengan pengguna.
Pengambilan sampel uji keterbacaan berasal dari
masing-masing sub bab materi yang tersedia dalam e-
book. Tujuannya diharapkan sampel dapat mewakili
seluruh isi dari e-book yang dikembangkan oleh peneliti.
Hasil yang diperoleh menunjukan bahwasanya e-book
dikategorikan sesuai dengan penggunanya yakni peserta
didik kelas XII SMA/MA pada level keterbacaan 12. Jadi
dapat dikatakan bahwasanya e-book yang telah
dikembangkan dapat digolongkan memenuhi syarat
keterbacaan dan masuk ke dalam kriteria praktis.
Pengembangan e-book juga disertai dengan
pengambilan data berupa respons guru sebanyak tiga
guru biologi dan respons peserta didik sebanyak tiga
belas peserta didik. Data diambil setelah dilakukan
perbaikan e-book berdasarkan saran dari validator. Hasil
yang didapat disajikan dalam (Tabel 7).




























































Pengambilan data yang dilakukan secara online
melalui platform Google meet mewakili proses
pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan e-book
yang telah dikembangkan peneliti. Dari hasil
pengambilan data didapatkan respons positif peserta
didik dengan rata-rata 97,43 %, sedangkan respons
positif guru biologi dengan rata-rata 95,56%. Hal ini
menandakan e-book sagat praktis untuk digunakan dalam
proses pembelajaran jarak jauh atau online. Penelitian
Arizona (2020) juga menyatakan bahwa e-learning
dengan menyertakan kegiatan atau berbasis proyek
dikatakan efektif dan dapat menjadi solusi pembelajaran
pada masa pandemik Covid-19 saat ini.
Respons peserta didik dengan guru memiliki 3 aspek
yang sama yakni aspek presentasi atau penyajian fisik e-
book, aspek penyajian isi (kebahasaan dan materi), dan
aspek keterkaitan model pembelajaran dengan capaian
(penggunaan inkuiri terbimbing untuk melatihkan
berpikir kritis). Pengambilan data respons diambil dari
13 peserta didik kelas XII IPA dan 3 guru biologi dengan
menggunakan skala Guttman. Pada aspek presentasi atau
penyajian fisik e-book didapatkan rata-rata respon positif
peserta didik sebesar 100% dengan kategori sangat
praktis, sedangkan rata-rata respons positif guru sebesar
93,34%. Nilai tersebut didapatkan karena adanya
masalah teknis berupa sinyal yang mana menjadikan
tampilan gambar menjadi sedikit buram. Penyajian e-
book yang menarik secara tidak langsung akan
menambah daya tarik e-book sehingga minat peserta
didik untuk membaca akan meningkat. Melalui minat
baca tersebut akan menjadikan dorongan bagi peserta
didik untuk menjalankan aktivitas belajar dengan lebih
baik (Retariandalas, 2017).
Pada aspek penyajian isi (kebahasaan dan materi),
didapatkan rata-rata respons peserta didik sebesar 100%
dengan kategori sangat baik, sedangkan rata-rata respon
guru sebesar 93,34% dengan kategori sangat praktis.
Penulisan dan penggunan bahasa akan mempengaruhi
minat dan keterbacaan dari peserta didik sehingga perlu
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berpedoman pada PUEBI. Seperti pernyataan menurut
Himala (2016) penulisan dan pemilihan kata serta
kalimat akan sangat mempengaruhi maksud
penyampaian materi yang berimbas pada pemahaman
peserta didik.
Pada aspek keterkaitan penggunaan inkuiri
terbimbing untuk melatihkan berpikir kritis pada fitur
dalam e-book didapatkan hasil rata-rata respons peserta
didik dan guru biologi sebesar 93,84% dengan kategori
sangat praktis. Adanya keterkaitan antara sintak inkuiri
terbimbing dengan indikator berpikir kritis bertujuan
agar fitur pada e-book berjalan sesuai dengan tujuan.
Pada penelitian Saputro (2018) didapatkan hasil bahwa
sesi pembelajaran dengan berorientasi inkuiri terbimbing
akan menggugah pengetahuan dasar peserta didik dan
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
dengan berpikir kritis. Berpikir kritis sendiri adalah
suatu proses berpikir dalam mengambil keputusan yang
beralasan, berdasar pertimbangan bukti yang ada dan
aspek kontekstual dari permaslahan yang tersaji, serta
konsep berhubungan (Facione, 2013).
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa e-book berbasis inkuiri terbimbing
pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis
memperoleh hasil validasi dengan rata-rata persentase
sebesar 95% dan tergolong dalam kategori sangat valid.
Kelayakan e-book didukung dengan hasil uji keterbacaan
pada level 12 yang sesuai digunakan oleh peserta didik
kelas XII SMA/MA, serta respons peserta didik
memperoleh hasil rata-rata 97,43% dan respons guru
biologi memperoleh rata-rata 95,56% dengan kategori
sangat praktis.
Saran
Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan adalah
megimplementasikan e-book inkuiri terbimbing materi
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kepada
peserta didik untuk megetahui tingkat keefektifan e-book
dalam menunjang proses pembelajaran.
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